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Abstract   
The polygamy that occurs in the Desa Danau Rata community, 
Sungai Rotan sub-district, Muara Enim Regency is more in the factor of 
physical reasons for the wife, the husband thinks that the wife's age is no 
longer young which makes the husband not interested anymore. so that 
the husband intends to do polygamy and wants to find someone who is 
younger than the first wife. Their polygamous marriages are mostly carried 
out under the hands of the people due to the difficulty of the procedures 
stipulated by law, so they have to choose the sirri way of marriage. 
This research is a field research which data is taken directly from 
the research location, to obtain information about the practice of polygamy 
that often occurs in Danau Rata Village, Sungai Rotan District, Muara Enim 
Regency, and this location is included in the area of the South Sumatra 
Government. In capturing the data used a qualitative descriptive approach. 
The purpose of the study was to determine The Polygamy Practice 
According To The Islamic Law (Case Study of Polygamy Practitioners in 
Danau Rata Village). This research method is to use qualitative data types 
as well as primary and secondary data sources related to the problems 
discussed. This data is collected by interview and documentation 
techniques. 
As for the results of the study, according to the view of Islamic law 
on the practice of polygamy that occurs in Danau Rata village, it can be 
concluded from the reasons for the polygamist because the wife is no 
longer young / not beautiful anymore, it is clear from this reason that the 
perpetrator is polygamous because of lust, and the marriage was carried 
out. Sirri, it is not legally valid in Indonesia, the marriage is indeed legally 
valid in religion because it has fulfilled the requirements and harmony of 
marriage, but polygamous marriage is not justified because it does not 
meet the requirements, both in Islamic law and the law on polygamous 
marriage in Indonesia.  
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Pendahuluan 
Islam adalah agama yang 
membawa misi rahmatan  lil „alamin 
(rahmat bagi alam semesta), dan 
sangat memperhatikan arti penting 
perkawinan sebagai satu-satunya 
cara yang sah untuk berketurunan. 
Tidak  kurang dari 80 ayat di dalam 
al-Quran yang berbicara tentang 
perkawinan, baik yang memakai 
kata nikah (berhimpun), maupun 
menggunakan kata zawwaja 
(berpasangan), keseluruhan ayat 
tersebut memberikan tuntunan 
kepada manusia bagaimana 
seharusnya menjalani  perkawinan 
itu dapat menjadi jembatan yang 
mengantarkan manusia, laki-laki 
dan perempuan, menuju kehidupan 
yangsakinah (damai, tenang, dan 
bahagia) yang di ridhai Allah.1 
Islam datang meletakkan 
dasar-dasar yang kokoh sebagai 
suatu sistem sosial dengan 
menjunjung tinggi hak wanita dan 
menempatkan wanita pada 
kedudukan yang terhormat 
dikalangan umat muslim. Dalam 
hubungan laki-laki dan perempuan 
diletakkan ikatan hukum yang tidak 
hanya semata-mata sebagai 
perjanjian keperdataan saja, akan 
tetapi hubungan tersebut juga 
dilandasi oleh semangat moral dan 
etika melalui lembaga perkawinan 
sehingga tujuan perkawinan dapat 
tercapai.  Perkawinan datang untuk 
mengikat dua insan dalam satu 
ikatan untuk memberikan 
kemudahan dan solusi.   
                                                          
1Amir Syarifudin,  Garis-garis besar Fiqh 
(Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2003), 
hlm.73 
Ikatan perkawinan dalam 
Islam adalah suatu ikatan yang 
sangat kuat (missaqan galizan) 
yang menyatukan laki-laki dan 
perempuan dalam wadah keluarga 
yang penuh ketentraman dan kasih 
sayang. Islam memandang 
perkawinan mempunyai kedudukan 
yang tinggi dalam kehidupan 
individual, kekeluargaan maupun 
kehidupan bangsa, sebagaimana 
yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah saw dalam 
kehidupannya. Islam tidak 
menghendaki seorang menghidup 
membujang, tidak kawin selamanya 
karena hal ini berlawanan dengan 
fitrah manusia serta ajaran agama. 
Pada dasarnya prinsip 
perkawinan adalah monogami, 
namun dalam  prakteknya, pilihan 
monogami atau poligami di anggap 
personal persial. Status hukumnya 
akan mengikuti kondisi ruang dan 
waktu. Sunnah Nabi sendiri 
menunjukkan  bahwa persoalan ini 
bisa berbeda dan berubah dari satu 
kondisi ke kondisi lain. Karena itu 
pilihan monogami atau poligami 
bukanlah sesuatu yang didasarkan 
pilihan bebas, melainkan selalu 
merujuk pada prinsip-prinsip dasar 
syari‟at, yaitu terwujudnya keadilan 
yang membawa kemaslahatan dan 
tidak mendatangkan mudharat atau 
kerusakan.2 
Di Indonesia telah 
ditetapkan Undang-undang No.1 
Tahun 1974 yang mengatur 
tentang perkawinan termasuk 
didalamnya mengatur beristri lebih 
                                                          
2Gibtiah, Fiqh Kontemporer (IAIN : Rafah 
Fress, 2007), hlm 179 
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dari satu atau poligami. Hal 
tersebut terdapat dalam pasal 3 
ayat 1 dan 2 yaitu: 
Ayat (1): Pada asasnya 
dalam suatu 
perkawinan seorang 
pria hanya boleh   
mempunyai seorang 
istri, seorang istri 
mempunyai seorang 
suami. 
Ayat (2): Pengadilan dapat 
memberikan ijin 
pada seorang suami 
untuk beristri lebih 





menganut asas monogami seperti 
yang terdapat dalam pasal 3 yang 
menyatakan seorang pria hanya 
boleh mempunyai seorang istri dan 
seorang wanita hanya boleh 
mempunyai seorang suami, namun 
dibagian lain menyebutkan bahwa 
dalam keadaan tertentu poligami 
dibenarkan. Kebolehan poligami 
didalam Undang-undang 
perkawinan hanyalah pengecualian, 
untuk itu Undang-undang 
mencantumkan alasan-alasan yang 
membolehkan hal tersebut. Dengan 
demikian asas yang dianut oleh 
undang-undang perkawinan adalah 
bukan asas monogami mutlak, 
melainkan monogami terbuka yang 
menempatkan poligami pada status 
hukum darurat. Disamping itu 
                                                          
3 Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam di 
Indonesia (Jakarta : Kencana 
Prenadamedia Group, 2014), hal 162 
 
poligami tidak semata-mata 
kewenangan suami penuh, tetapi 
atas dasar izin dari istri dan hakim 
(pengadilan). 
Poligami selalu menjadi 
masalah hangat yang menjadi topik 
pembicaraan setiap orang, baik 
laki-laki maupun perempuan. Hanya 
saja wacana dan sikap yang 
berkembang menjadi berlebihan. Di 
satu sisi mereka yang anti poligami 
dan disisi lain mereka yang pro 
poligami. Kedua fenomena ini 
menjadi pemandangan yang 
seringkali mengotori islam dan 
membuat antipati umatnya, 
ironisnya kedua permasalahan 
tersebut tidak hanya terjadi pada 
masyarakat awam, namun juga 
dialami aktivis dakwah yang 
mempunyai pemahaman lebih 
dibandingkan umat kebanyakan. 
Prinsif poligami telah diatur 
dalam Undang-undang No.1 tahun 
1974 yang sesuai dengan al-Quran 
dalam surah al-Nisa‟ ayat :3 
                
                 
              
              
“Dan jika kamu takut tidak 
akan dapat berbuat adil 
terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana 
kamu mengawininya), maka 
kawinilah   wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi, 
dua, tiga, atau empat. 
Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berbuat 
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adil, maka (kawinilah) 
seorang saja atau budak-
budak yang kamu miliki. 
Yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya.4 
 
Disebutkan pula dalam al-
Qur‟an surat al-Nisa‟ : 129  
               
                
                   
         
“Dan kamu sekali-kali tidak 
akan berbuat adil di antara 
isteri-isterimu, walau kamu 
sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu 
biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan 
memelihara diri (dari 
kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 5 
Kedua ayat di atas dengan 
jelas menunjukkan bahwa asas 
perkawinan dalam Islam adalah 
monogamy. Kebolehan poligami, 
apabila syarat-syarat yang dapat 
menjamin keadilan suami kepada  
isteri-istreri terpenuhi. Dan syarat 
keadilan ini menurut ayat 129 di 
                                                          
4Al-Qur‟an Al-Karim Surah an-Nisa:4/3 
5Al-Qur‟an Al-Karim Surah an-Nisa‟:4/129 
atas, terutama dalam halmembagi 
cinta, tidak akan dapat dilakukan. 
Namun demikian, hukum Islamtidak 
menutup rapat-rapatkemungkinan 
untuk berpoligami, atau beristeri 
lebihdari seorang perempuan, 
sepanjang persyaratan keadilan di 
antara isteri dapatdipenuhi dengan 
baik. 
Desa Danau Rata Kecamatan 
Sungai Rotan Kabupaten Muara 
Enim Propinsi Sumatra Selatan 
merupakan salah satu kecamatan 
yang mayoritas masyarakat 
beragama Islam, yang memiliki 
sifat kekeluargaan yang cukup 
tinggi sehingga apabila terjadi 
sengketa dalam rumah tangga 
selalu diselesaikan secara 
kekeluargaan, sedangkan dari latar 
belakang pendidikannya mayoritas 
hanya lulusan Sekolah Dasar  dan 
banyak yang tidak berijazah, maka 
tidaklah heran apabila masih 
banyak masyarakat yang tidak 
sadar hukum, dan salah satunya 
dalam memandang masalah 
poligami masih ada masyarakat 
yang melakukan poligami dengan 
cara pernikahan keduanya 
dilakukan di bawah tangan tanpa 
mempertimbangkan keberadaan 
Kantor Urusan Agama atau 
Pengadilan Agama sebagai pihak 
yang berwenang dalam menangani 
pernikahan izin poligami, serta tidak 
mempertimbangkan akibat 
hukumnya. Dalam prakteknya 
banyak masyarakat yang 
melakukan poligami namun tidak 
memperhitungkan adanya 
pengadilan yang berwenang untuk 
memberi izin poligami sehingga 
mereka dengan sesuka hati 
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melakukan poligami, fenomena ini 
menghawatirkan dapat 
menimbulkan kesewenang-
wenangan suami terhadap istri. 
Herannya mayoritas masyarakat 
yang melakukan poligami adalah 
masyarakat yang berkerja sebagai 
petani (pemahat karet dan sawah) 
yang berpenghasilan rendah. 
 Dalam pengamatan tersebut 
yang menarik perhatin bagi 
penyusun di sini bukan hanya 
sekedar proyektifitas terjadinya 
praktek poligami yang dilakukan 
masyarakat Desa Danau Rata 
Kecamatan Sungai Rotan 
Kabupaten Muara Enim. 
 
Pengertian Pernikahan 
Dalam bahasa Indonesia, 
perkawinan berasal dari kata 
“kawin” yang menurut bahasa 
artinya membentuk keluarga 
dengan lawan jenis; melakukan 
hubungan kelamin atau 
bersetubuh.6 Perkawinan disebut 
juga “pernikahan”, berasal dari kata 
nikah   نكاح yang menurut bahasa 
artinya mengumpulkan, saling 
memasukan, dan digunakan untuk 
arti bersetubuh (wathi).7 Kata 
“nikah” sendiri sering 
dipergumakan untuk arti 
persetubuhan (coitus), juga untuk 
arti akad nikah8. Menurut istilah 
hukum Islam, terdapat beberapa 
definisi, di antaranya adalah: 
                                                          
6Anonimous, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
Departemen  Pendidikan dan 
Kebudayaan,1994), hlm.456. 
7Abdur Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat ( 
Jakarta: Kencana, 2012) hlm. 7 
8Ibid. 
Perkawinan menurut syara‟ 
yaitu akad yang ditetapkan syara‟ 
untuk  membolehkan bersenang-
senang antara laki-laki dengan 
perempuan dan menghalalkan 
bersenag-senangnya perempuan 
dengan laiki-laki.9 
Di Indonesia telah 
ditetapkan Undang-undang No.1 
Tahun 1974 menyebutkan: 
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin 
antara soerang pria dan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa”.10  
Di dalam komplikasi Hukum 
Islam juga disebutkan bahwa:  
Pasal 2 
“Perkawinan menurut hukum 
Islam adalah pernikahan,  
yaitu akad yang sangat kuat 
atau mutsaqan gholidzhan 
untuk mentaati perintah 
Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah”.11 
 
Rukun dan Syarat Sah 
Pernikahan 
Jumhur ulama sepakat 
bahwa rukun pernikahan itu terdiri 
dari : 
                                                          
9Ibid.,h.8 
10Himpunan Peraturan Perundang-
undangan, Undang-undang Perkawinan 
Edisi Lengkap (Bandung Fokus Media, 
2016) hlm.1 
11Intruksi Presiden R.I Nomor 1 Tahun 
1991, Komplikasi Hukum Islam di 
Indonesia, 2009, Direktorat Pembinaan 
Badan Peradilan Agama, Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam , Departemen Agama R.I. hlm.14 
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a. Adanya calon suami dan istri 
yang akan melakukan 
pernikahan. 
b. Adanya wali dari pihak calon 
pengantin wanita. 
c. Adanya dua orang saksi 
d. Sighot akad nikah.12 
 
Syarat Sah Pernikahan 
a. Calon mempelai perempuan 
halal dinikahi oleh laki-laki 
yang ingin menjadikannya 
istri.13 
b. Akad nikahnya dihadiri para 
saksi. 
 
Syarat-syarat kedua mempelai: 
1. Syarat-syarat pengantin pria: 
a. Calon suami beragama islam 
b. Jelas bahwa calon suami itu 
betul laki-laki. 
c. Orangnya diketahui dan 
tertentu. 
d. Calon laki-laki itu jelas halal 
nikah dengan calon istri. 
e. Calon mempelai laki-laki itu 
tahu/kenal pada calon istri 
serta tahu betul calon 
istrinya halal baginya. 
f. Calon suami rela (tidak 
dipaksa) untuk melakukan 
perkawinan itu. 
g. Tidak sedang melakukan 
ihram. 
h. Tidak mempunyai istri yang 
haram dimadu denga calon 
istri . 
i. Tidak sedang memiliki istri 
empat.14 
 
                                                          
12Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit.,h.46-47 
13Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit.,h.49 
14Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit.,h.50 
Pengertian Poligami. 
Istilah poligami berasal dari bahasa 
Yunani, yakni poli  ataupolus,  yang 
berarti banyak, dan gamein atau 
gamos, yang berarti pernikahan.15 
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, disebutkan bahwa 
poligami adalah system pernikahan 
yang salah satu pihak memiliki atau 
mengawini beberapa lawan 
jenisnya dalamwaktu yang 
bersamaan.16 Dengan kata lain, 
poligami merupakan pernikahan 
seorang suami dengan lebih lebih 
dari satu orang istri  (poligini),  
atau pernikahan seorang istri 




Poligami memiliki akar sejarah 
yang cukup panjang, sepanjang 
sejarah peradaban manusia itu 
sendiri.Sebelum Islam datang ke 
jazirah Arab, poligami merupakan 
sesuatu yang telah mentradisi bagi 
masyarakat Arab.Poligami pada 
masa itu dapat disebut poligami 
takterbatas.Lebih dari itu tidak ada 
gagasan keadilan di antara para 
istri. Suamilah yang menentukan 
sepenuhnya siapa yang paling ia 
sukai dan siapa yang ia pilih untuk 
dimiliki secara tidak terbatas. Para 
istri harus menerima takdir mereka 
                                                          
15Iffah Qanita Nailiya, Poligami Berkah 
atau Musibah? Mengunkap Alasan-alasan 
Nabi Melarang Ali Berpoligami,( Yogyakarta 
: Diva Press, 2016).hlm.15 
16Nailiya, Ibid. 
17Ibid 
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tanpa ada usaha untuk 
memperoleh keadilan.18 
Dalam riwayat Tirmidzi, 
disebutkan bahwa seorang sahabat 
bernama Ghailan bin Salamah ats-
Tsaqafi memiliki sepuluh istri. 
Namun, Nabi Muhammad Saw. 
Memerintahkan untuk memilih 
empat empat empat orang istri dari 
kesepuluh istrinya, dan 
menceraikan keenam istrinya yang 
lain.19Dengan demikian, jauh 
sebelum Nabi Muhammad 
Saw.Menerima wahyu tentang 
batasan memiliki istri, masyarakat 
Arab sudah banyak yang 
mempraktikan poligami.Bahkan, 
para nabi dan rasul sebelum Nabi 
Muhammad Saw.Juga memiliki istri 
lebih dari satu.Para raja dahulu 
juga banyak yang mempraktekan 
poligami, termasuk di antaranya 
raja-raja Islam.20 
Mereka melakukan praktik 
poligami tentu tidak lepas dari 
asumsi bahwa Islam membolehkan 
poligami, sebagaimana firman Allah 
Swt, dalam surat al-nisa‟:3 serta 
hadis Nabi Muhammad Saw. Inilah 
yang mendasari pemahaman 
bahwa poligami merupakan hal 





dengan batasan sampai empat 
orang dan mewajibkan berlaku adil 
                                                          
18 Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, 





kepada pada istri, baik  dalam 
urusan pangan, tempat tinggal, 
makan dan lain-lainnya yang 
bersifat kebendaan tanpa 
membedakan antara istri yang kaya 
atau miskin. Sebelum datang nya 
Islam tidak ada batasan jumlah 
istri.Seorang pria boleh mempunyai 
istri lebih dari empat bahkan 
sampai sepuluh, namun setelah 
datang nya Islam poligami dibatasi 
sampai empat saja, dan seorang 
pria yang mau beristri lebih dari 
empat tidak diizinkan.22 
Syarat dan ketentuan poligami 
sangat banyak, di antaranya 
seorang laki-laki tidak boleh 
menikahi seorang wanita yang 
masih memiliki ikatan tali 
persaudaraan dengannya.Misalnya 
kakak, adik, ibu dan anaknya, anak 
saudara ibunya baik sebelah ayah 
maupun ibu.Syarat berpoligami 
adalah berbuat adil kepada para 
istri. Jika tidak dapat berbuat  adil, 
maka dianjurkan untuk menikahi 
satu wanita saja. Adapun syarat 
poligami menurut para ulama dan 
fuqaha yaitu: 
1. Jumlah istri paling banyak 
hanya empat saja. 
2. Dapat berlaku adil kepada 
semua para istri sesuai  
dengan surat an-nisa: 3 jika 
tidak mampu berlaku adil 
maka haram untuk menikah 
dengan wanita lain. 
3. Mampu memberi nafkah dan 
kehormatan.23 
                                                          
22Gibtiah, Fiqh Kontemporer,(IAIN Radan 
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Prosedur Poligami 
Mengenai prosedur atau tata 
cara poligami yang resmi diatur 
oleh Islam memang tidak ada 
ketentuan secara pasti. Namun, di 
Indonesia dengan Komplikasi 
Hukum Islamnya telah mengatur 
hal tersebut sebagai berikut: 
1. Suami yang hendak beristri 
lebih dari satu orang harus 
mendapat izin dari 
Pengadilan Agama.24 
2. Pengajuan permohonan izin 
dimaksud pada ayat(1) 
dilakukan menurut tata cara 
sabagaimana diatur dalam 
Bab VIII Peraturan 
Pemerintah No.9 Tahun 
1975.25 
3. Perkawinan yang dilakukan 
dengan istri kedua, ketiga 
atau keempat tanpa izin 
Pengadilan Agama, tidak 
mempunyai kekuatan 
hukum. 
Pengadilan Agama hanya 
memberikan izin kepada 
seorang suami yang akan 
beristri lebih dari seorang 
apabila: 
a. Istri tidak dapat 
menjalankan kewajiban 
kewajiban sebagai istri. 
b. Istri mendapat cacat 
badan atau penyakit 
yang tidak dapat 
disembuhkan. 
c. Istri tidak dapat 
melahirkan keturunan.26 
                                                          
24Abdur Rahman Ghazali,  Op.Cit.,h.134 
25Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit. 
26Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit,h.135 
Selain syarat-syarat di 
atas untuk memperoleh 
izin dari Pengadilan 
Agama, harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a.) Adanya persetujuan 
dari istri. 
b.) Adanya kepastian 
bahwa suami mampu 
menjamin keperluan 




Beberapa dampak dari poligami 
terhadap seorang istri sebagai 
berikut  
a. Dampak psikologis 
Perasaan inferior istri dan 
menyalahkan diri karena merasa 
tindakan suami berpoligami adalah 
akibat dari ketidakmampuan dirinya 
memenuhi kebutuhan biologis 
suami.28 
b. Dampak ekonomi rumah 
tangga 
Ketergantungan secara ekonomi 
kepada suami.Walaupun ada 
beberapa suami memang dapat 
berlaku adil terhadap istri-istrinya, 
tetapi dalam prakteknya lebih 
sering ditemukan bahwa suami 
lebih mementingkan istri muda dan 
menelantarkan istri dan anak-
anaknya terdahulu. Akibatnya istri 
yang tidak memiliki pekerjaan akan 
sangat kesulitan menutupi 
kebutuhan sehari-hari.29 
c. Dampak hukum 
                                                          
27Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit 
28Ibid. 
29Ibid. 
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Seringnya terjadi nikah di bawah 
tangan (pernikahan yang tidak 
dicatatkan pada Kantor Catatan 
Sipil atau Kantor Urusan Agama), 
sehingga pernikahan dianggap 
tidak sah oleh negara, walaupun 
pernikahan tersebut sah menurut 
agama. Pihak perempuan akan 
dirugikan karena konsekuensinya 
suatu pernikahan dianggap tidak 
ada, seperti hak waris dan 
sebagainya.30 
d. Dampak kesehatan 
Kebiasaan berganti-ganti pasangan 
menyebabkan suami atau istri 
menjadi rentan terhadap penyakit 
menular seksual (PMS), bahkan 
rentan terjangkit virus HIV/AIDS.31 
e. Kekerasan 
terhadapperempuan,Baik 
kekerasan fisik, ekonomi, 
seksual maupun psikologis. 
Hal ini umum terjadi pada 
rumah tangga poligami, 
walaupun begitu kekerasan 
juga terjadi pada rumah 
tangga yang monogami.32 
Sedangkan Jamruhi (2006) 
menyebutkan beberapa pengaruh 
negatif poligami terhadap istri 
sebagai berikut : 
a. Timbulnya rasa dengki dan 
permusuhan di antara para 
istri. Perasaan ini biasanya 
timbul karena suami lebih 
mencintai satu istri 
dbandingkan dengan istri 
yang lain atau karena kurang 
adanya keadilan. Akan tetapi 
hal ini jarang terjadi apabila 




suami dan istri mengerti 
mengenai hak dan 
kewajibannya.33 
b. Perasaan di atas juga 
bisasnya terwarisi kepada 
anak-anak dari masing- 
masing istri sehingga tidak 
mempunyai rasa 
persaudaraan.34 
c. Timbulnya tekanan batin 
pada istri pertama karena 
biasanya suami akan lebih 
mencintai istri barunya. 
Perasaan ini mengakibatkan 
istri pertama   merasa 




Mengenai hikmah diizinkan 
berpoligami (dalam keadaan 
darurat dengan syarat berlaku adil) 
antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan 
keturunan bagi suami yang 
subur dan istri yang 
mandul.36 
2. Untuk menjaga keutuhan 
keluarga tanpa menceraikan 
istri, sekalipun istri tidak 
dapat menjalankan 
fungsinya sebagai istri, atau 
ia mendapat cacat badan 
atau penyakit yang tidak 
dapt disembuhkan.37 
3. Untuk menyelamatkan suami 
dri yang hypersex dari 




36Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit,h.136 
37Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit 
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perbuatan zina dan krisis 
akhlak lainnya.38 
4. Untuk menyelamatkan kaum 
wanita dari krisis akhlak 
yang tinggal di 
Negara/masyarakat yang 
jumlah wanitanya jauh lebih 
banyak dari kaum pria.39 
 
Gambaran Umum Desa Danau 
Rata 
Lokasi penelitian ini terletak 
di Desa Danau Rata Kecamatan 
Sungai Rotan Kabupaten Muara 
Enim.Secara Geografis Desa Danau 
Rata Merupakan Daerah pertanian 
dan perkebunan bagi masyarakat. 
Secara administratif batas daerah 
Desa Danau Rata adalah: 
a. Sebelah Utara berbatasan 
dengan Desa Sukarami 
Kecamatan Sungai Rotan. 
b. Sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa 
Penandingan Kecamatan 
Sungai Rotan. 
c. Sebelah Barat berbatasan 
dengan Desa Pengabuan 
Kecamatan Tanah Abang 
Kabupaten Pali. 
d. Sebelah Timur 
berbatasan dengan Desa 
Sebau Kecamatan 
Gelumbang.40 
Pola penggunaan lahan di 
kelompokkan ke dalam 2 jenis, 
yaitu lahan terbangun dan tidak 
terbangun. Lahan terbangun terdiri 
dari kawasan pemukiman, fasilitas 
                                                          
38Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit 
39Abdur Rahman Ghazali, Op.Cit 
40Sumber : Monografi Desa Danau Rata 
Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 
Muara Enim tahun 2013. 
umum, fasilitas sosial, dan fasilitas 
perdagangan dan jasa, sedangkan 
lahan tidak terbangun terdiri dari 
persawahan , perladangan, dan 
penggunaanlainnya. Kawasan tidak 
terbangun didominasi oleh 
persawahan dengan system tadah 
hujan seluas 2.968,15 hektar atau 
43,38% 55, dari luas wilayah, 
selebihnya adalah lahan kering 
pekarangan , dan perkebunan.  
Desa Danau Rata terletak di 
tengah-tengah wilayah Kecamatan 
Sungai Rotan, yang memiliki 
kelebihan karena dapat menjadi 
penghubung ke berbagai daerah 
lain. Secara topografi daerah, Desa 
Danau Rata dibagi menjadi 3 
bagian: 
1) Daerah daratan, ini 
merupakan daerah terluas  
yang dimanfaatkan untuk 
perekonomian masyarakat. 
2) Daerah rawa, terdapat 
sepanjang area pertanian 
dengan ketinggian 0-1 m, 
yang merupakan daerah 
rawa pasang surut. 
3) Daerah Alluvial (tanah yang 
telah di endapi air), meliputi 
sungai sebelah Barat yang 
merupakan bagian hilir ( 
dataran rendah yang dialiri 
dari sungai-sungai, yaitu 
pembagian alur sungai 
Lematang yang 
menghubungkan antar 
desa), dimanfaatkan untuk 
mencari ikan. 
Desa Danau Rata dihuni oleh 
sekitar 3.118 orang 
penduduk.Secara administrative 
Desa Danau Rata sebagian besar 
wilayahnya adalah areal 
J u r n a l  U s r a h  
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persawahan. Desa Danau Rata 
memiliki luas 105313 Ha yang 
terdiri atas tanah pemukiman 
24455 Ha, tanah persawahan 
61643 Ha, tanah pemakaman 1796 
Ha, tanah pekarangan 3113 Ha, 
luas tanah sawah atau lading 61643 
Ha, luas tanah bangunan umum 
420 Ha, dan dan tanah yang 
diperuntukkan untuk lain-lain seluas 
13819 Ha. Desa Danau Rata berada 
di daerah daratan rendah dengan 
rata-rata 
curah hujan 2000 mm/m 
dengan ketinggian tanah dari 
permukaan laut 7 M atas 
permukaan laut. 41 
Jarak Desa Danau Rata dengan 
pusat pemerintahan kecamatan 5 
Km, denganlama jarak tempuh 
dengan kendaraan motor roda dua 
kurang lebih 12 sampai 15 menit, 
sementara untuk jarak tempuh ibu 
kota kabupaten kurang lebih 17 
Km, dengan lama jarak tempuh ke 
kabupaten kurang lebih 1 jam. 
Selanjutnya jarak tempuh dengan 
ibu kota propinsi kurang lebih 130 
Km. luas lahan persawahan dan 
perkebunan karet di Desa Danau 
Rata lebih luas dari lahan 
pemukiman. Hal inilah yang 
menjadikan pekerjaan masyarakat 
Desa Danau Rata yang mayoritas 
sebagai petani. 
 
Pandangan Masyarakat Desa 
Danau Rata Tentang Poligami 
Dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti, ada 
beberapa pandangan masyarakat 
tentang praktek perkawinan 
                                                          
41Ibid. 
poligami yang dilakukan 
masyarakat di Desa Danau 
Rata.Ada yang pro dan ada yang 
kontra, yang pro berpendapat 
bahwa praktek perkawinan poligami 
itu adalah sah-sah saja jika 
memang para pelakunya mampu 
bersikap adil dan mampu 
bertanggung jawab penuh kepada 
keluarganya.Setiap 
perbuatan/keputusan yang telah 
diambil pasti ada 
konsekuensinya.Berbeda dengan 
yang kontra, mereka justru 
menentang Poligami, meraka 
menganggap bahwa poligami 
hanya menindas kaum perempuan 
dan tidak sesuai dengan asas 
perkawinan yang sebenarnya.42 
Dalam hukum Islam asas 
perkawinan hanya menganut asas 
monogami, dan tidak ada asas 
poligami.43Di dalam Islam memang 
diperbolehkan untuk berpoligami, 
tetapi tidak dianjurkan bagi orang 
yang tidak mampu berlaku 
adil.Karena didalamnya terdapat 
syarat-syarat yang masuk akal dan 
tidak memberatkan posisi istri, 
terkadang pelaku sering 
mengesampingkan nurani, justru 
mereka lebih mengedepankan ego 
semata, dengan segala macam 
alasan yang mereka miliki.44  
Selain mencari sumber dari 
masyarakat tentang hal tersebut, 
peneliti juga meminta pendapat 
kepada para pejabat desa dan 
tokoh masyarakat Desa Danau 
Rata, Pertanyaan : Bagaimana 
                                                          
42 Wawancara Masyarakat Desa Danau 
Rata yang telah Dewasa 2 januari 2017 
43 Ibid 
44 Ibid 
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pendapat bapak tentang poligami 
atau orang yang mempunyai istri 
lebih dari 1 ?  
1. Pak kades : siapa yang ingin 
melakukan poligami silahkan 
jika mampu baik  
lahir maupun batin, dan jika 
tidak mampu jangan dicoba-
coba karena pernikahan 
bukan permainan yang bisa 
di mainkan.  
2. P3N : Didalam Islam 
memamng tidak dilarang tapi 
tidak juga di anjurkan,  
kecuali ada sebab-sebab 
tertentu untuk membolehkan 
berpoligami, tetapi jika istri 
sehat, kita sudah punya 
semuanya termasuk anak 
terus untuk apa kita mencari 
wanita lain hanya untuk 
melampiaskan hawa nafsu, 
yang ujungnya akan 
merusak kehidupan rumah 
tangga, itu adalah perbuatan 
syaitan maka jauhilah karena 
saya tidak setuju poligami 
apalagi seperti yang terjadi 
di Desa Danau Rata ini, 
banyak suami meninggalkan 
istri pertama dan lebih 
memilh istri kedua anak istri 
di rumah terlantar akibat 
perbuatan suami semua 
tidaklah dibenarkan.  
3.  Kadus II kalau saya, tidak 
bilang boleh atau tidak yang 
penting suami bisa adil dan 
istri pun merestua kalau 
tidak akan permasalahan 
kedepan antara suami dan 
istri pertama dan istri, anak 
tidak menjadi masalah 
ya,,silahkan saja.  
4. Toko Masyarakat di dalam 
surah an-nisa :3 sudah 
dijelaskan boleh beristri lebih 
dari 1 namun jika tidak 
mampu untuk berlaku adil 
maka cukup satu saja. Istri 1 
saja belum bisa dibuat 
bahagia apalagi mau 
mencari yang lain itu berarti 
belum mampu apalagi 
dengan kondisi ekonomi 
yang tidak sepadan.  
5. Menurut bapak Suherman 
perkawinan poligami 
memang ada dalam Islam 
dan diperbolehkan, asal 
kapasitasnya sesuai dengan 
ajaran syari‟at. Dan 
keharusan berlaku adil 
adalah tuntutan yang tidak 
bisa ditawar lagi, karena itu 
sudah dalam satu paket. 
Berani mengambil keputusan 
berani mengambil resiko.45 
6. Berbeda dengan bapak 
Supriadi yang menilai bahwa 
perkawinan poligami adalah 
hal yang memang yang 
merupakan sunnah, yang 
apabila tidak dikerjakan 
bukanlah suatu perbuatan 
dosa dan jika dikerjakan 
mendapat pahala. Bisa 
dikatakan dosa apabila dari 
pelaku sendiri tidak 
memahami tentang konsep 
adil yang diajarkan Islam, 
kita ini manusia biasa yang 
kadang tidak adil kepada diri 
sendiri dan orang lain. Setiap 
orang memiliki penilaian 
                                                          
45 Wawancara  tokoh Agama 2 januari 
2017 
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yang berbeda tentang 
keadilan, dan itu merupakan 
hal yang sulit untuk 
dilakukan. Menurut hati dan 
perasaan tidak dapat dibagi, 
karena hati merupakan hal 
yang sensitif.46 
7. Bapak Suparman 
mengatakan bahwa 
perkawinan poligami boleh 
dilakukan, tetapi jika tidak 
merasa mampu untuk 
berlaku adil lebih baik jangan 
dilakukan, lebih baik memiliki 
satu istri saja tapi adil 
kepada keluarga, dan itu 
membuat kehidupan rumah 
tangga menjadi lebih 
tentram.47 
 
Pelaksanaan dan Sasaran 
Pelaku Poligami di Desa Danau 
Rata 
Berdasarkan data yang 
dihimpun setelah penulis 
melakukan penelitian, maka dapat 
diketahui bahwa jumlah pelaku 
poligami yang masih hidup pada 
masa ini di Desa Danau Rata yaitu 
berjumlah 10 orang. Untuk lebih 
jelas mengenai jumlah istri pelaku 
poligami dan sasaran nya dapat 








                                                          
46 Wawancara  tokoh Agama  3 Januari 
2017 
47 Wawancara  tokoh Agama 3 Januari 
2017 
TABEL I 






















































Dari tabel di atas dapat kita 
lihat bahwa pelaku poligami yang 
melakukan poligmi di Desa Danau 
Rata Kecamatan Sungai Rotan, 
memiliki  dua istri dansasaran 
pelaku poligami itu sendiri adalah 
Desa tetangga tidak jarang pelaku 
                                                          
48 Sumber : Kantor kepala Desa 
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poligami memilih istri ke dua nya 
dalam satu Desa, alasannya karena 
jika satu desa takutnya akan terjadi 
pertengkaran antara istri pertama 
dan kedua, karena rata-rata pelaku 
poligami menikah untuk kedua 
kalinya tanpa meminta izin istri 
pertama terlebih dahulu, di 
karenakan takut tidak akan di 
izinkan istri pertama namun setelah 
1 minggu bahkan sampai 1 bulan 
setelah menikah barulah sang 
suami memberi penjelasan kepada 
istri pertama, namun apalahdaya 
semua telah terjadi, apa hendak 
dikata istri pertama hanya 
menerima lapang dada, dengan 1 
syarat sang suami harus tetap 
memberi nahkah kepada 
keluarganya dengan istri pertama. 
Pelaku poligami melakukan 
pernikahan kedua kalinya dengan 
cara mereka sendiri, tanpa melalui 
prosedur Undang-undang yang 
berlaku di Negara Republik 
Indonesia. Hal ini di karenakan 
mereka tidak banyak tahu tentang 
Undang-undang yang berlaku 
sekarang ini. Menurut mereka kalau 
melalui prosedur Undan-undang 
yang berlaku maka akan memakan 
waktu yang cukup lama dalam 
mengurus susrat-surat, selain itu 
mereka juga takut tidak akan 
diizinkan oleh pihak Pengadilan. 
Pelaku melaksanakan pernikahan 
secara sirih yang dilaksanakan 
dirumah pemuka Agama.Bagi 
pelaku yang terpenting 
Pernikahannyasah secara Agama. 
 
 
Dampak Dari Poligami di Desa 
Danau Rata Kec.Sungai Rotan 
Kab.Muara Enim 
Kebahagian dan 
kesejahteraan rumah tangga 
terletak dalam kesucian, kesetiaan, 
kesabaran, pengorbanan, kesatuan 
dan persatuan, sedangkan semua 
ini terancam bahaya dalam 
poligami. Disamping kondisi istri 
yang tidak biasa dan anak-anak 
dengan ibu yang berbeda, 
sebagaimana dua istri bagi suami 
itu sendiri, ada pula tanggung 
jawab yang berat dan merisaukan 
sehingga, untuk bisa 
memenuhinya, harus meninggalkan 
segala kesenangan dan 
kenyamanan hidup. Dalam sebuah 
rumah tangga sulit digambarkan 
tidak terjadinya sebuah 
percecokan, akan tetapi percecokan 
itu sendiriberagam bentuknya. 
Setelah penulis meneliti dampak 
yang terjadi dari poligami yang 
dilakukan di Desa Danau Rata 
berdampak buruk terhadap 
fsikhologis istri, ekonomi, 
kesehatan dan anak-anak mereka 
yang terlunta-lunta kehilangan 
kasih sayang dari ayah danjuga ibu 
nya karena turut bekerja untuk 
menafkahi kebutuhan anak-




uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Pandangan masyarakat Desa 
Danau Rata tentang praktek 
poligami yang terjadi yaitu 
pro dan kontra, bagi yang 
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memandang pro menurut 
mereka bahwa praktek 
poligami itu adalah sah-sah 
saja  jika memang  para 
pelakunya mampu bersikap 
adil dan mampu 
bertanggung  jawab penuh 
kepada keluarganya. Dan 
bagi yang memandang 
kontra mereka justru 
menentang  poligami, 
mereka menganggap bahwa 
poligami hanya menindas 
kaum perempuan dan tidak 
sesuai dengan asas 
perkawinan yang 
sebenarnya. 
2. Faktor penyebab praktek 
poligami di Desa Danau Rata 
ada 4 salah satunya yang 
lebih dominan yaitu karena 
Istri sudah lanjut usia/tidak 
cantik lagi. 
3. Tinjauan hukum Islam 
terhadap praktek poligami 
yang terjadi di Desa Danau 
Rata dapat di simpulkan dari 
alasan pelaku poligami 
karena istri sudah tidak 
muda lagi/tidak cantik lagi, 
jelas dari alasan tersebut 
bahwa pelaku berpoligami 
karena hawa nafsu saja, dan 
pernikahannyapun dilakukan 
secara sirri, tidak sah secara 
hukum yang berlaku di 
Indonesia, pernikahan nya 
memang sah secara agama 
karena telah memenuhi 
syarat dan rukun perkawinan 
namun tidak dibenarkan 
perkawinan poligaminya 
karena tidak memenuhi 
syarat, baik secara Hukum 
Islam maupun Undang-
undang perkawinan poligami 
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